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Intisari 

Analisis Cyberbullying Pada Platform Media Sosial  

Menggunakan Metode Social Network Analysis 

Intisari 

Antonius Kevin Tedja Pratama 

160708672 

Media sosial yang di kenal luas oleh masyarakat sudah menjadi salah satu 

alat untuk memudahkan kehidupan sehari-hari. Pengadopsian teknologi ini 

digunakan oleh individu dari berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, 

hingga dewasa dan lansia. Penggunaan media sosial sangat mempengaruhi 

kehidupan manusia secara positif, namun juga dapat disalahgunakan oleh berbagai 

pihak dengan keinginan buruk. Salah satu contoh perlakuan negatif di media sosial 

adalah tindakan cyberbullying yang saat ini sudah tidak menjadi hal asing dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Dalam penelitian yang hendak di bahas ini, metode Social Network Analysis 

menjadi pilihan untuk mengidentifikasi pola persebaran cyberbullying yang terjadi 

di media sosial. Metode ini digunakan dalam melakukan analisa pada beberapa 

metriks yang dibutuhkan seperti degree centrality, betweenness, dan reciprocity 

demi memahami alasan terjadinya persebaran suatu kejadian. 

Hasil dari penelitian ini adalah didapatkannya pemahaman mengenai pola 

persebaran suatu tindakan cyberbullying di media sosial dengan melihat 

komunikasi antar pengguna dan hubungan yang terbentuk diantaranya, sehingga 

dapat mengetahui alasan milik pelaku dalam melakukan suatu tindakan 

cyberbullying. Hasil ini memiliki dampak yang besar bagi masyarakat dengan lebih 

memahami tata cara dalam bermedia sosial agar dapat terhindar dari perilaku buruk 

pengguna lainnya. 

Kata Kunci: media sosial, social network analysis, cyberbullying, pola. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemunculan internet dan terciptanya media sosial yang berkembang di 

masyarakat telah membuka beragam kemungkinan seperti pendistribusian konten 

yang bersifat informatif layaknya berita yang saat ini masih disalahgunakan dengan 

adanya perilaku buruk terhadap orang lain yang bersifat menghancurkan dengan 

maksud untuk menjatuhkan harkat dan martabat seseorang menggunakan kata-kata 

yang menyakitkan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ybarra dan Mitchell, 

ditemukan bahwa 19% anak berumur 10 hingga 17 tahun mengalami perilaku tidak 

menyenangkan di dunia maya tersebut sebagai korban dan pelaku, dan pada 2005 

terdapat 3767 data dari anak-anak yang menempuh pendidikan taraf menengah 

yang 11.1% mengalami cyberbullying selama 2 bulan terakhir, 4.1% merupakan 

pelaku cyberbully, dan 6.8% adalah keduanya [1]. 

Terlepas dari sebab akibat adanya perilaku buruk terhadap orang lain di media 

sosial atau yang dikenal dengan Cyberbullying, pemerintah Indonesia mengambil 

langkah untuk membuat Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi 

dan Transaksi Elektronik mengenai perbuatan Cyberbullying seperti yang tertera 

pada pasal 27 ayat 3, pasal 27 ayat 4, pasal 28 ayat 2, pasal 29, pasal 30 ayat 1, dan 

pasal 30 ayat 2 yang apabila melakukan tindak pidana berupa mencemar nama baik, 

menyebarkan SARA, melakukan ancaman dan/atau pemerasan, mengakses sistem 

elektronik milik orang lain, dan memindahkan dokumen elektronik milik orang lain 

maka akan dikenakan sanksi [2]. Namun yang disayangkan adalah hukum yang 

berlaku tidak dapat diterapkan dengan baik. Situs media sosial telah menjadi sarana 

untuk bebas memberikan opini dan tanggapan dari pengguna ke pengguna internet 

lainnya, dan hingga saat ini masih belum banyak pelaku yang ditindaklanjuti oleh 

pemerintah untuk diperiksa ataupun dijatuhi hukuman. Hal ini dikarenakan adanya 

tindakan buruk terhadap sesama pengguna media sosial yang terjadi sudah 

menyebar sangat luas dan anggapan bahwa suatu tindakan yang hanya dilakukan 

dari media maya dan berdasarkan kata-kata masih dianggap tabu, sedangkan hukum 
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yang tertera adalah hukum yang akan menindaklanjuti seluruh pengguna internet 

yang berbuat dan/atau mendukung terjadinya suatu kejadian yang cenderung 

mengarah pada cyberbullying.  

Dalam penelitian yang hendak dilakukan ini, terdapat tujuan untuk 

menemukan pola dari persebaran tindakan cyberbullying yang menjadi topik 

masalah pada platform media sosial Twitter. Adanya identifikasi pola persebaran 

dapat menjadi suatu informasi dalam menentukan maksud di balik persebaran 

tindakan tersebut terjadi. Penelitian ini dapat menjadi bukti bahwa suatu 

komunikasi dan hubungan yang terbentuk merupakan salah satu elemen penting 

dalam melakukan suatu tindakan saat bermedia sosial. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penulisan penelitian ini, terdapat masalah 

yang dapat dirumuskan, seperti: 

1. Bagaimana seorang pengguna media sosial dapat memutuskan untuk 

melakukan tindakan Cyberbullying? 

2. Bagaimana pola yang terbentuk dari kegiatan Cyberbullying di media 

sosial? 

3. Bagaimana relevansi yang dimiliki antar pelaku Cyberbullying? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dari penelitian ini, terdapat 

batasan masalah, seperti: 

1. Data yang tersedia tidak seluruhnya digunakan untuk penelitian. 

2. Data yang digunakan terbatas hanya pada pemilik akun yang 

berkewarganegaraan Indonesia saja. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada pada penelitian, 

terdapat tujuan yang hendak dicapai, seperti: 
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1. Dapat melihat seperti apa keputusan dari pengguna media sosial dalam 

melakukan tindakan Cyberbullying 

2. Dapat melihat pola yang terbentuk dari kegiatan Cyberbullying di media 

sosial berdasarkan data yang tersedia 

3. Dapat menunjukan relevansi yang dimiliki antar pelaku Cyberbullying. 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data dimulai dengan melakukan instalasi python 

3.7.0, dan dilanjutkan dengan menggunakan Command Prompt pada komputer 

untuk menjalankan command pengambilan data pada platform media sosial 

Twitter yang memiliki jangka waktu tertentu. 

1.5.2. Analisa Pola dan Perancangan Model 

Jaringan dianalisis dan divisualisasikan menggunakan package ‘igraph’ 

di R. Analisis yang dilakukan meliputi gambaran umum jaringan dan metrik-

metrik yang ada pada SNA seperti degree centrality (indegree dan outdegree) 

yang merupakan derajat penentu pentingnya seorang aktor, betweenness 

centrality yang merupakan ukuran seberapa jauh seorang aktor / sebuah node 

dapat menangani aliran informasi antar aktor dalam jaringan yang apabila 

memiliki nilai tinggi dapat diartikan bahwa aktor tersebut memiliki kapasitas 

besar sebagai penghubung komunikasi aktor-aktor lain dalam jaringan [3], 

reciprocity, dan community. Jaringan dibuat berdasarkan interaksi antar-

pengguna pada platform media sosial Twitter, seperti: penyebutan (mention), 

retweet, komen, dan balasan (reply). Jaringan yang terbentuk adalah berupa 

directed graph yang menunjukkan cyberbullying terhadap partisipan. Jaringan 

yang terbentuk kemudian dapat di-export ke dalam format graphml. 

1.5.3. Evaluasi Hasil dan Penarikan Kesimpulan 

Evaluasi terhadap penelitian akan dilakukan dengan tujuan untuk 
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mendapatkan hasil dengan melakukan pembandingan antar data dengan kategori 

berbeda demi meningkatkan kualitas dari hasil yang didapatkan selama 

melakukan penelitian dan demi meningkatkan efektivitas dalam melakukan 

penarikan kesimpulan. 

1.5.4. Dokumentasi 

Penelitian akan di akhiri dengan pembuatan dokumentasi berupa laporan 

penelitian yang berisikan data-data penelitian, proses analisa dari penelitian, dan 

hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

1.6. Metodologi Penelitian 

Secara sistematis, isi dari laporan ini disusun sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi penjelasan dari penelitian-penelitian yang sebelumnya telah 

dilakukan akan digunakan untuk pemecahan masalah. 

BAB 3: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi dasar-dasar teori yang digunakan sebagai pedoman dan acuan 

dalam pemecahan masalah. 

BAB 4: ANALISA POLA DAN PERANCANGAN MODEL 

Bab ini berisi penjelasan dari diberlakukannya perancangan model yang 

hendak di analisa berdasarkan data yang sudah didapatkan, kemudian 

berdasarkan model tersebut akan melakukan analisa dari pola yang dimiliki. 
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BAB 5: HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi evaluasi dari hasil analisa yang telah dilakukan dengan 

melakukan pembandingan antar kategori data dan membahas hasil tersebut. 

BAB 6: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil evaluasi setelah melakukan 

pembandingan antar kategori data yang telah di analisa beserta saran- saran 

yang bermanfaat untuk pengembangan lebih lanjut
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Cyberbullying adalah sebuah tindakan yang ditujukan kepada satu atau 

banyak orang dengan maksud untuk merendahkan dan/atau menyakiti suatu 

individu yang dilakukan di dunia maya [4]. Cyberbullying telah menjadi salah satu 

dari sekian banyak cara untuk melakukan penyampaian dan/atau serangan secara 

verbal yang bersifat negatif terhadap masyarakat hingga dapat memberikan dampak 

seperti kerusakan secara mental kepada tiap individu. Pada dasarnya, Cyberbullying 

adalah tindakan bullying yang merendahkan individu lain seperti mencemooh atau 

mengejek hanya saja berbeda tempat dilaksanakannya. Perbuatan seperti mengganti 

foto akun seseorang, menghina orang lain, membajak akun orang lain, hingga 

melakukan pergantian kata sandi yang dapat mengarah kepada akun seseorang tidak 

dapat di akses lagi oleh pemilik akun yang sebenarnya adalah salah satu contoh dari 

perbuatan Cyberbullying [5]. Sebuah penelitian yang telah dilakukan oleh Yana 

Choria Utami di Tahun 2014 menyatakan bahwa perilaku tidak menyenangkan 

tersebut dirasakan oleh masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan, terutama 

anak muda. Menurut penelitian yang dilakukannya, terdapat 4.500 remaja dan anak-

anak yang mengajukan diri sebagai responden dan dapat dinyatakan bahwa 

seseorang dapat memiliki tingkat depresi lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

kelompok lain yang hanya di pukuli dan di ejek secara langsung. Hal ini dapat 

terjadi karena adanya cyberbullying yang terjadi di masyarakat tanpa mengenal 

status dan umur [6]. 

Penggunaan Social Network Analysis merupakan salah satu cara untuk 

mencari dan mengidentifikasi persebaran perilaku Cyberbullying yang terjadi di 

masyarakat lewat platform media sosial. Metode perhitungan ini biasa digunakan 

untuk menganalisis pola persebaran dari suatu informasi. SNA memampukan 

penggunanya untuk mengidentifikasi kelompok atau individu yang menjadi titik 

utama dalam jaringan dan mampu mengungkapkan informasi yang tersembunyi 

dalam jaringan yang kompleks [7].  

Penelitian yang dilakukan oleh Muchamad Taufiq Anwar, Ade Iriani, dan 



7 

 

Daniel Herman Fredy Manongga pada Tahun 2018 juga melakukan sebuah analisis 

untuk menentukan pola persebaran pornografi pada media sosial dengan 

menggunakan metode social network analysis. Data-data yang didapatkan berasal 

dari tweets milik akun pengguna Twitter. Dalam penelitiannya, analisis pola 

persebaran pornografi dilakukan menggunakan 5 data yang memiliki perbedaan 

pada waktu diambilnya data tersebut. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah 

persebaran yang terjadi hanya merupakan hasil pencarian berdasarkan kata kunci 

karena minimnya hasil dari analisa pada betweenness centrality dan reciprocity. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pola dari terjadinya persebaran 

pornografi dengan menyertakan relevansi dari hubungan antar pengguna Twitter 

[8]. 

Rizal Himmawan Sucipto, dan Andry Alamsyah di Tahun 2016 melakukan 

penelitian mengenai analisis jaringan teks berdasarkan social network analysis dan 

text mining untuk mengetahui persepsi kualitas merek pada konten percakapan di 

media sosial Twitter. Penelitian ini menghasilkan tingkatan dari persepsi kelompok 

kata berdasarkan banyaknya kata yang di ketik dalam tweets dan diurutkan ke dalam 

beberapa kategori berdasarkan nilainya dengan nilai A yang menunjukkan 

tingkatan tertinggi dan F yang menunjukkan tingkatan terendah. Tujuan dari 

penelitian ini dilakukan adalah untuk mengidentifikasi persepsi kualitas dari merek 

suatu provider dalam konten percakapan di media sosial Twitter [9]. 

Wildan Ignatio, Muhammad Rizqy Dwi Putra, dan Made Kevin Bratawisnu 

melakukan penelitian mengenai penentuan top brand menggunakan social network 

analysis pada e-commerce Bukalapak dan Tokopedia di Tahun 2018. Data yang 

didapatkan sebagai hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa top brand yang 

ada pada platform media sosial Twitter lebih unggul apabila dibandingkan dengan 

Bukalapak. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa social e-commerce 

dapat menjadi alternative top brand dengan melihat jaringan sosial yang terbentuk 

pada platform media sosial Twitter. Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menentukan penggunaan metode social network analysis pada e-commerce 

Bukalapak dan Tokopedia melalui platform media sosial Twitter [10]. 
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Ariyanto Latupeirissa, Eko Sediyono, dan Ade Iriani melakukan penelitian 

pada Tahun 2019 mengenai pemanfaatan social network analysis untuk 

menganalisa kolaborasi komunikasi pada balai perikanan budidaya laut ambon. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil analisis yang diperoleh adalah 

terdapat kepincangan dalam melakukan kolaborasi komunikasi yang diakibatkan 

oleh tidak seimbangnya presentasi nilai sentralisasi jaringan dengan persentase 

indegree adalah 47% dan nilai outdegree adalah 15%. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk melakukan penilaian serta peningkatan dalam hal kolaborasi 

komunikasi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mencari alternatif 

aktor yang dapat berperan sebagai solusi dalam kolaborasi komunikasi [11]. 

Yuni Rafta melakukan penelitian pada Tahun 2014 mengenai social network 

analysis dalam melihat kecenderungan pemberitaan pada akun Twitter 

“@detikcom” dan “@Metro_TV”. Hasil yang didapatkan setelah melakukan 

analisa adalah kedua akun Twitter terkait memiliki kecenderungan pemberitaan 

yang sama, dalam hal ini adalah mengenai bencana. Selain kesamaan, terdapat pula 

perbedaan di antara kedua akun tersebut, yaitu topik mengenai bencana yang di 

bahas oleh masing-masing akun. Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mencari 

kecenderungan pemberitaan pada dua akun yang menjadi target penelitian, yaitu 

“@detikcom” dan “@Metro_TV” [12]. 
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian 

Peneliti  [6]  [8]  [9]  [10]  [11]  [12] 
Pratama (2020) 

*) 

Judul 

Cyberbullying di 

Kalangan 

Remaja (Studi 

tentang Korban 

Cyberbullying di 

Kalangan 

Remaja di 

Surabaya) 

Analisis Pola 

Persebaran 

Pornografi pada 

Media Sosial 

dengan Social 

Network 

Analysis 

Analisis Jaringan 

Teks Berdasarkan 

Social Network 

Analysis dan Text 

Mining untuk 

Mengetahui 

Persepsi Kualitas 

Merek Pada 

Konten 

Percakapan di 

Media Sosial 

Twitter (Studi pada 

PT. Indosat Tbk. 

Dan PT. 

Telkomsel) 

Penentuan Top 

Brand 

Menggunakan 

Social Network 

Analysis pada E-

commerce 

Bukalapak dan 

Tokopedia 

Pemanfaatan 

Social 

Network 

Analysis 

untuk 

Menganalisa 

Kolaborasi 

Komunikasi 

pada Balai 

Perikanan 

Budidaya 

Laut Ambon 

Social Network 

Analysis dalam 

Melihat 

Kecenderungan 

Pemberitaan 

pada Akun 

Twitter 

“@detikcom” 

dan 

“@Metro_TV” 

Analisis 

Cyberbullying 

pada Platform 

Media Sosial 

Menggunakan 

Metode Social 

Network 

Analysis 



10 

 

Tujuan 

Mengidentifikasi 

dampak 

cyberbullying 

yang dialami 

oleh kalangan 

remaja di Kota 

Surabaya 

Mengidentifikasi 

pola persebaran 

pornografi pada 

media sosial 

Twitter 

Mengidentifikasi 

persepsi kualitas 

dari merek suatu 

provider dalam 

konten percakapan 

di media sosial 

Twitter 

Menentukan 

penggunaan 

metode social 

network analysis 

pada e-

commerce 

Bukalapak dan 

Tokopedia 

melalui platform 

media sosial 

Twitter 

Mencari 

alternatif 

aktor yang 

dapat 

berperan 

sebagai solusi 

dalam 

kolaborasi 

komunikasi 

Mencari 

kecenderungan 

pemberitaan 

pada dua akun 

yang menjadi 

target 

penelitian, 

yaitu 

“@detikcom” 

dan 

“@Metro_TV” 

Mencari pola 

persebaran 

tindakan 

Cyberbullying di 

Media Sosial 

Twitter 

Metode 
Deskriptif 

Kualitatif 

Social Network 

Analysis dengan 

tools Rstudio 

Social Network 

Analysis dan Text 

Mining 

Social Network 

Analysis 

Social 

Network 

Analysis 

Social Network 

Analysis 

Social Network 

Analysis dengan 

menggunakan 

tools Rstudio 
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Hasil 

Seseorang dapat 

mengalami 

tingkat depresi 

lebih tinggi 

dengan 

mengalami 

cyberbullying 

apabila 

dibandingkan 

dengan 

kelompok lain 

yang hanya di 

pukuli dan di 

ejek secara 

langsung. 

Persebaran yang 

terjadi hanya 

merupakan hasil 

pencarian 

berdasarkan kata 

kunci karena 

minimnya hasil 

dari analisa pada 

betweenness 

centrality dan 

reciprocity. 

Mendapatkan 

tingkatan dari 

persepsi kelompok 

kata berdasarkan 

banyaknya kata 

yang di ketik 

dalam tweets dan 

diurutkan ke dalam 

beberapa kategori 

berdasarkan 

nilainya dengan 

nilai A yang 

menunjukkan 

tingkatan tertinggi 

dan F yang 

menunjukkan 

tingkatan terendah. 

Social e-

commerce dapat 

menjadi 

alternative top 

brand dengan 

melihat jaringan 

sosial yang 

terbentuk pada 

platform media 

sosial Twitter. 

Terdapat 

kepincangan 

dalam 

melakukan 

kolaborasi 

komunikasi 

yang 

diakibatkan 

oleh tidak 

seimbangnya 

presentasi 

nilai 

sentralisasi 

jaringan 

dengan 

persentase 

indegree 

adalah 47% 

dan nilai 

outdegree 

adalah 15% 

Kedua akun 

Twitter terkait 

memiliki 

kecenderungan 

pemberitaan 

yang sama, 

dalam hal ini 

adalah 

mengenai 

bencana. Selain 

kesamaan, 

terdapat pula 

perbedaan di 

antara kedua 

akun tersebut, 

yaitu topik 

mengenai 

bencana yang 

di bahas oleh 

masing-masing 

akun 

Pola yang 

terbentuk adalah 

beberapa pelaku 

melakukan 

tindakan 

cyberbullying 

terhadap satu 

korban dan 

terbukti 

memiliki 

relevansi 

melalui 

komunikasi 

mutual hingga 

membentuk 

komunitas berisi 

pelaku 

cyberbullying 

yang memiliki 

keingingan sama 

NB: *) Penelitian yang dilakukan. 
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BAB VI. PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa tidak seluruh node atau akun 

pengguna yang ada pada jaringan set kategori data memiliki hubungan satu sama 

lain, namun tidak dapat dihiraukan bahwa terdapat beberapa akun yang 

berkomunikasi hingga membentuk suatu hubungan antar pelaku tindakan 

cyberbullying dan menciptakan sebuah pola persebaran yang terjadi di media sosial. 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, dapat di tarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Seorang pelaku dapat memutuskan untuk melakukan tindakan 

cyberbullying terhadap korban karena adanya suatu komunikasi yang 

dijalankan oleh pelaku dan korban. 

2. Pola yang terbentuk berdasarkan analisa adalah persebaran ini terjadi 

pada kasus yang dimiliki oleh korban yang mendapatkan perlakuan 

buruk dari beberapa pelaku. Perilaku ini cenderung dimiliki oleh tweet 

milik korban yang sudah mendapatkan perlakuan cyberbullying paling 

tidak sekali, sehingga dapat dikatakan bahwa interaksi yang dilakukan 

pelaku dan korban dapat memicu akun lainnya untuk melakukan 

tindakan yang sama. 

3. Relevansi yang dimiliki antar pelaku cyberbullying muncul setelah 

beberapa pelaku melakukan komunikasi bersama dengan berdasarkan 

pada mutual dan membentuk hubungan di antara pelaku, sehingga dapat 

dikatakan bahwa terciptanya kelompok atau komunitas yang berisikan 

anggota pelaku dalam satu kasus tindakan cyberbullying terhadap korban 

yang sama terjadi karena adanya kesamaan pendapat dari setiap anggota.  

Dengan adanya penelitian ini, akun yang menjadi korban dan akun lainnya 

dapat menjadi lebih berhati-hati dalam membuat keputusan saat bermedia sosial. 
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Pelaku dapat memanfaatkan komunikasi yang dilakukan oleh korban untuk 

melaksanakan tindakannya dengan mengundang akun-akun lain dan memunculkan 

pelaku-pelaku baru yang melakukan tindakan cyberbullying. Hal ini dapat 

membantu pengguna media sosial untuk berpikir lebih dalam dan memikirkan 

sebab serta akibat yang dimiliki dari suatu tindakan agar hal yang tidak diinginkan 

dapat dihindari dan mendapatkan perlakuan positif dari sesama pengguna media 

sosial. 

6.2. Saran 

Setelah dilakukan penelitian, penulis memiliki beberapa saran untuk 

penelitian berikutnya yang juga melakukan analisa mengenai pola persebaran suatu 

kejadian di media sosial dengan menggunakan metode social network analysis, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Analisa pola persebaran terhadap suatu kejadian di media sosial dapat 

dilakukan pada media sosial selain Twitter. 

2. Penelitian untuk melakukan analisa pola persebaran dapat diterapkan pada 

kejadian lain selain Cyberbullying. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menentukan parameter dalam 

penganalisaan agar dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 
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